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Friday, Aug 7th 2026 

Global Indices as of  06-08-2026 

 Last  Chg % Chg 

KLCI 1,737.15 -11.02 -0.63% 

STI 5,638.99 57.62 1.03% 

SSEC 3,900.35 21.92 0.57% 

HSI 25,530.28 -385.54 -1.49% 

Nikkei 65,683.26 -617.18 -0.93% 

CAC 40 8,699.71 30.41 0.35% 

DAX 26,140.13 13.83 0.05% 

FTSE 10,867.89 -20.41 -0.19% 

DJIA 53,885.10 -464.02 -0.85% 

S&P 500 7,709.96 -13.59 -0.18% 

Nasdaq 26,348.35 -15.087 -0.06% 

Source : Bloomberg  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Oil Crude 78.10 0.81 1.05% 

Oil Brent 83.43 0.94 1.14% 

Nat. Gas 2.63 -0.01 -0.45% 

Gold  4,243.34 3.92 0.09% 

Silver 61.46 -0.08 -0.14% 

Coal 128.25 -0.55 -0.43% 

Tin 56,095.00 -623.00 -1.10% 

Nickel 16,730.00 10.00 0.06% 

CPO KLCE 4,686.00 -16.00 -0.34% 

Source : Bloomberg | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 17.923.000 -10.00 -0.06% 

EUR/USD 1.15 0.00 -0.03% 

USD/JPY 158.52 0.09 0.06% 

Source : Bloomberg  

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 06-08-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

Germany Factory Orders MoM (Jun) 3.10% 0.30% 0.30% 

Germany S&P Global Construction PMI (Jul) 42.10 - 44.80 

Euro Area S&P Global Construction PMI (Jul) 44.30 - 42.80 

Euro Area Retail Sales MoM (Jun) -0.30% 0.10% 0.40% 

Euro Area Retail Sales YoY (Jun) 0.70% 1.00% 1.90% 

U.S Initial Jobless Claims (Aug/01) 199.00 K 202.00 K 198.00 K 

U.S Nonfarm Productivity QoQ Prel (Q2) 1.40% 0.60% 0.80% 

U.S Unit Labour Cost QoQ Prel (Q2) 1.30% 2.10% 1.30% 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 07-08-2026 
Released Data Date Forecast Previous 

Indonesia Foreign Exchange Reserves (Jul) 07-Aug-26 - $145.60 Bn 

Indonesia Property Price Index YoY (Q2) 07-Aug-26 - 0.62% 

China Exports YoY (Jul) 07-Aug-26 22.70% 27.00% 

China Imports YoY (Jul) 07-Aug-26 28.60% 36.00% 

Germany Industrial Production MoM (Jun) 07-Aug-26 0.10% 0.90% 

Germany Exports MoM (Jun) 07-Aug-26 0.20% 0.90% 

U.S Non Farm Payrolls (Jul) 07-Aug-26 80.00 K 57.00 K 

U.S Unemployment Rate (Jul) 07-Aug-26 4.20% 4.20% 

Source : tradingeconomics.com 

GLOBAL MARKET REVIEW 
Indeks di Wall Street ditutup melemah pada perdagangan Kamis (6/8). Koreksi indeks 
antara lain disebabkan oleh kenaikan harga minyak mentah dan yield US-Treasury. Harga 
minyak naik setelah laporan media menyebutkan adanya kerangka kerja antara Iran dan 
Oman untuk membuka kembali Selat Hormuz yang akan melarang pelintasan kapal-kapal 
AS sampai kompensasi dibayarkan. Laporan tersebut juga menyebutkan bahwa Iran telah 
menyerang sejumlah target di jalur perairan vital itu. Jika benar kerangka kerja sama ini 
akan diterapkan, diperkirakan akan membuat AS tidak menerima ketentuan tersebut, 
sehingga berpotensi meningkatkan ketegangan geopolitik lagi di kawasan Timur Tengah. 

Sementara itu, imbal hasil obligasi pemerintah AS juga memberikan tekanan pada pasar 
saham menjelang rilis laporan nonfarm payrolls yang dapat memberikan petunjuk lebih 
lanjut mengenai prospek kebijakan moneter the Fed. Data initial claims tetap berada di 
bawah 200 ribu selama tiga pekan berturut-turut. Data tersebut mengindikasikan bahwa 
pasar tenaga kerja AS  tetap tangguh dan mendukung langkah terbaru Fed untuk lebih 
memprioritaskan pengendalian inflasi. 

Harga minyak mentah menguat sekitar 3% (6/8), setelah diberitakan Iran menerbitkan 
rancangan rencana bersama Oman.  U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 4 bps di level 
4.664% (6/8), didorong oleh kenaikan harga minyak. Harga emas spot menguat 0.6% di 
level US$4,271/troy oz (6/8). Harga emas menguat seiring meredanya kekhawatiran 
mengenai inflasi dan suku bunga tinggi dalam jangka waktu lebih lama karena harapan 
dibukanya kembali Selat Hormuz. 
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JAKARTA COMPOSITE INDEX - Daily Chart 

 

JCI Statistics as of  06-08-2026 

++ -0.12% 

 -7.43 

 Value 

%Weekly 2.54% 

%Monthly 5.97% 

%YTD -26.64% 

  

T. Vol (Shares) 53.51 B 

T. Val (Rp) 18.16 T 

F. Net (Rp) -273.47 B  

2026 F. Net (Rp) -72.53 T  

Market Cap. (Rp) 11,095 T 

  

2026 Lo/Hi 5342.14 / 9134.70 

Resistance 6400 

Pivot Point 6350 

Support 6300 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

6343.71 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q2-2026) (YoY) 5.29% 

Export Growth (YoY) - Jun‘26 8.84% 

Import Growth (YoY) - Jun‘26 34.27% 

BI Rate - Jul‘26 5.75% 

Inflation Rate - Jul‘26 (MoM) -0.14% 

Inflation Rate - Jul`26 (YoY) 2.88% 

LPS - Bank Umum  (Rp) 3.75% 

LPS - Bank Umum  (USD) 2.00% 

LPS - BPR 6.25% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 05-Nov-26 

Export Import 01-Sep-26 

Inflation 01-Sep-26 

Interest Rate 22-Jul-26 

Foreign Reserved 07-Aug-26 

Trade Balance 01-Sep-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 6400] [Pivot : 6350] [Support : 6300] 

IHSG ditutup melemah di level 6,343.71 (-0.12%) pada perdagangan Kamis (6/8). Secara 
teknikal, Stochastic RSI mendekati area overbought dan volume jual mengalami peningkatan. 
Namun histogram MACD masih di area positif, serta IHSG masih di atas level MA5-MA50. 
Sehingga diperkirakan IHSG akan bergerak sideways pada kisaran 6,300-6,400 pada 
perdagangan Jumat (7/8). 

Investor akan menantikan data cadangan devisa bulan Juli (7/8), yang sedikit naik menjadi 
US$145.6 miliar di Juni dari US$144.9 miliar di Mei 2026 yang merupakan level terendah dalam 
hampir dua tahun terakhir akibat depresiasi Rupiah. Indeks harga properti diperkirakan tumbuh 
0.8% YoY di 2Q26 dari kenaikan 0.62% YoY di 1Q26. Sementara itu Pemerintah akan menggelar 
lelang Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) pada Selasa (11/8), dengan target indikatif 
sebesar Rp10 triliun. Lelang tersebut akan menawarkan delapan seri SBSN, yaitu 
SPNS08092026, SPNS03022027, SPNS12042027, serta PBS030, PBS040, PBSG002, PBS034 
dan PBS038. 

Dari Tiongkok akan dirilis data neraca perdagangan bulan Juli 2026, dimana diperkirakan 
ekspor tumbuh 22.7% YoY dari 27% dan impor meningkat 28.6% YoY dari 36% YoY (7/8). 
Investor juga akan menantikan data tenaga kerja dari AS, yaitu nonfarm payrolls bulan Juli 2026 
diperkirakan meningkat menjadi 80 ribu dari 57 ribu di Juni 2026, serta tingkat pengangguran 
diperkirakan tetap pada level 4.2% di  bulan Juli 2026 (7/8). Jika data tenaga kerja AS di bawah 
estimasi, diperkirakan justru akan direspon positif oleh investor karena dapat menurunkan 
ekspektasi bahwa the Fed akan menaikkan suku bunga dengan cepat untuk menurunkan laju 
inflasi.  

Top picks (7/8): PGEO, PTRO, CUAN, SMGR dan ASII. 

 POINTS OF INTEREST 
• Indeks di Wall Street ditutup melemah pada Kamis (6/8). 

• Koreksi indeks disebabkan oleh kenaikan harga minyak mentah dan yield US-Treasury. 

• Diberitakan adanya kerangka kerja Iran dan Oman untuk membuka kembali Selat Hormuz  
dan melarang pelintasan kapal-kapal AS. 

• Nonfarm payrolls Juli 2026 diperkirakan meningkat menjadi 80 ribu (7/8). 

• Investor menantikan data cadangan devisa RI bulan Juli (7/8). 

• Indeks harga properti RI diperkirakan tumbuh 0.8% YoY di 2Q26  (7/8). 

• Pemerintah akan gelar lelang SBSN  dengan target indikatif sebesar Rp10 triliun (11/8). 

• Harga minyak mentah menguat sekitar 3% (6/8). 

• U.S. 10-year Bond Yield naik lebih dari 4 bps di level 4.664% (6/8). 

• Harga emas spot menguat 0.6% di level US$4,271/troy oz (6/8). 

• Diperkirakan IHSG akan bergerak sideways pada kisaran 6,300-6,400. 

• Top picks (7/8): PGEO, PTRO, CUAN, SMGR dan ASII. 
 

ISSI Statictics as of 06-08-2026 

++ -0.29% 

 -0.63 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

219.16 
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MARKET NEWS 
MAIN PT Malino Feedmill Tbk 
PT Malindo Feedmill Tbk (MAIN) membukukan penjualan sebesar Rp7.30 triliun pada 1H26, meningkat 15.9% YoY, didorong 
kenaikan volume penjualan pakan ternak, DOC, dan ayam pedaging. Sejalan dengan itu, laba bersih melonjak 266% YoY 
menjadi Rp413.6 miliar, ditopang perbaikan margin usaha dan efisiensi operasional. Kinerja positif tersebut mencerminkan 
pemulihan industri perunggasan, didukung harga jual yang lebih baik serta permintaan domestik yang tetap kuat.  
 

KAEF PT Kimia Farma Tbk 
PT Aspirasi Hidup Indonesia Tbk (ACES) membukukan laba bersih sebesar Rp390.3 miliar pada 1H26, meningkat 33.3% YoY, 
didukung penjualan bersih yang tumbuh 6.3% YoY menjadi Rp4.5 triliun. Kinerja positif tersebut ditopang oleh same store 
sales growth (SSSG) sebesar 2.2%, ekspansi jaringan toko AZKO dan NEKA, serta strategi omnichannel yang mendorong 
pertumbuhan penjualan. Sejalan dengan itu, laba usaha meningkat 32.3% YoY menjadi Rp509.8 miliar, mencerminkan pen-
ingkatan efisiensi operasional dan profitabilitas perseroan. 
 

SMGR PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 
PT Semen Indonesia (Persero) Tbk (SMGR) kembali menghadirkan merek Semen Kujang sebagai bagian dari strategi  
memperkuat penetrasi pasar di Jawa Barat. Produk yang diproduksi di Pabrik Narogong tersebut menggunakan teknologi 
Active Micro Particle untuk menghasilkan daya rekat lebih kuat, hasil akhir lebih halus, dan struktur bangunan yang lebih 
padat. Selain itu, SMGR juga menjalin kemitraan strategis dengan Persib Bandung selama tiga musim guna memperkuat 
branding dan memperluas jangkauan pasar di wilayah Jawa Barat. 
 

TLKM PT Telkom Indonesia Tbk 
PT Telkom Indonesia (Persero) Tbk (TLKM) menjalin kemitraan strategis dengan Ruijie Networks untuk mempercepat  
transformasi digital melalui pengembangan solusi jaringan berbasis AI dan cloud. Kolaborasi ini mencakup penyediaan in-
frastruktur jaringan, teknologi Wi-Fi generasi terbaru, serta solusi digital bagi segmen enterprise, pendidikan, kesehatan, 
dan pemerintahan. Kerja sama tersebut diharapkan memperkuat portofolio layanan digital TLKM sekaligus meningkatkan 
kualitas konektivitas dan efisiensi operasional pelanggan di tengah meningkatnya kebutuhan transformasi digital di  
Indonesia. 
 

CBRE PT Cakra Buana Resources Energi Tbk 
PT Cakra Buana Resources Energi Tbk (CBRE) menyampaikan bahwa rencana Penambahan Modal dengan Hak Memesan 
Efek Terlebih Dahulu (PMHMETD) masih berlanjut dan saat ini berada dalam proses evaluasi serta pemenuhan klarifikasi 
dari OJK. Perseroan sebelumnya menargetkan menghimpun dana hingga Rp1.91 triliun melalui penerbitan maksimal 12.76 
miliar saham baru. Di sisi kinerja, CBRE membukukan pendapatan Rp88.96 miliar pada 1H26, meningkat lebih dari tiga kali 
lipat YoY, namun masih mencatat rugi bersih Rp36.01 miliar akibat kenaikan beban operasional, beban bunga, dan rugi 
selisih kurs. 
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Warrant Issue     Exercise Price Start Trading End Trading Last Exercise 

HUMI-W     Rp200 9-Aug-23 4-Aug-26 7-Aug-26 

Tender Offer     Price Start Offering End Offering Payment Date 

KETR     Rp523 9-Jul-26 7-Aug-26 14-Aug-26 

PNGO     Rp3584 16-Jul-26 14-Aug-26 21-Aug-26 

IBST     Rp5400 5-Aug-26 3-Sep-26 3-Sep-26 

Cash Dividend     Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

HUMI     Rp0.17 6-Aug-26 7-Aug-26 28-Aug-26 

SMSM     Rp40 6-Aug-26 7-Aug-26 27-Aug-26 

RUPS           Date 

PADI           7-Aug-26 

Source : KSEI             

CA Reminder 

PHINTRACO SEKURITAS 

Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation or solicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment strategy, nor does it 

constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advice regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies referred to on this document and should 

understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, Projections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, 
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